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BAB 4
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data

Pada Perhitungan laju erosi DAS Waduk Randugunting dari hulu DAS
Randugunting hingga titik kontrol penelitian yang berada di lokasi pembangunan
Waduk Randugunting, diperlukannya data-data yang dapat menunjang
perhitungan. Pertama yang dilakukan, yaitu pengumpulan data. Data tersebut
berupa data curah hujan harian dari tahun 2010 hingga 2019 yang berasal dari
Stasiun Hujan Tunjungan.dam.Stasiun Hujan.-Todanan, peta jenis tanah, peta tata
guna lahan, peta‘topografi, dan'peta DAS Randugunting.

4.2 Data Hujan

Data hujan merupakan unsur,/ terpenting yang berpengaruh pada.penelitian ini,
dikarenakan besarnya curah hujan yang terjadi dapat menentukan besarnya laju
erosi pada suatu kawasan. Data hujan.yang digunakan berasal dari data hujan
Stasiun Hujan Tunjungan dan Stasiun Hujan Todanan. Berikut merupakan letak
koordinat, dan letak lokasi Stasiun Hujan Tunjungan dan Stasiun Hujan Todanan
yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Letak Stasiun Hujan Funjungan dan,Stasiun Hujan Todanan

Stas¥ Koordinat

No . Lokasi
Hujan X v

Desa Tunjungan, Kec

1 Tunjungan | 539217.741+9236075.14 Tunjungan, Kab. Blora

Desa Todanan, Kec. Todanan,

2 Todanan 519536.82 | 9233497.44 Kab. Blora

Berikut juga ditampilkan peta tata letak Stasiun Hujan Tunjungan dan Stasiun
Hujan Todanan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4:1 Peta Letak Stasiun Tunjungan dan StasiunsJ odanan‘pada DAS
Waduk Randugunting

Berdasarkan dua Stasiun Hujan yaitu-Stasiun Hujan Tunjungan.dan Stasiun Hujan

Todanan maka diperoleh data curah hujan bulanan -masing-masing Stasiun Hujan.

Data curah hujan yang digunakan merupakan data curah hujan selama 10 tahun dari
tahun 2010 hingga 2019. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 4.2°Curah Hujan'Bulanan StasiunsHujan Tunjungan

Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan. Tunjungan (cm)

Tahun = Bl

Jan Feb Maret Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
2010 46.2 26 29.3 254 18.7 116 13.8 | 4.05 | 246 31.9 36.9 30.6
2011 16 19.9 16 15.9 16.1 0.64 0 0 0.7 2.35 30.3 30.6
2012 51.3 18.7 13.2 18.2 19.1 7.86 0 0 0.16 8.65 36.6 30.3
2013 63.6 29.1 34.89 42.3 28.3 35.9 15.4 0 1.52 10.3 36.8 53.9
2014 55.5 29.8 38.4 27.6 3.06 12.5 246 | 245 | 1.95 5.67 57.4 64.2
2015 27.36 | 2429 | 3054 | 4436 | 7.71 0.37 0 0 0 1.47 15.73 | 51.96
2016 | 46.28 | 47.24 | 2059 | 33.78 | 264 | 1221 | 6.74 | 6.19 | 4123 | 1744 | 733 35.22
2017 57.08 | 60.83 | 56.15 | 37.49 | 21.12 | 9.46 13.33 | 0.33 | 6.31 | 35.07 | 67.92 324
2018 | 45.44 | 53.2 57.29 | 13.09 | 10.86 | 3.81 0.22 0 1.83 6.86 | 39.71 | 52.35
2019 31.85 | 29.36 | 50.59 | 4493 | 1473 | 581 0 3.32 | 0.16 0.05 19.2 11.57
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Dari tabel di atas menunjukan data curah hujan bulanan pada Stasiun Hujan

Tunjungan selama 10 tahun dari tahun 2010 hingga 2019. Dari Tabel 4.2, kemudian

diolah menjadi grafik data curah hujan yang dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Grafik Data Curah-Hujan Bulanan Stasiun Hujan Tunjungan

Kemudian, dapat dilihat pula data-curah-hujan bulanan Stasiun Hujan Todanan dari
tahun 2010 hingga 2019. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3,Curah Hujan-Bulanan Stasiun.Hujan Todanan

Curah Hujan.Bulanan Stasiun-Hujan.Todanan (em)

Tahun : CHE

Jan Feb Maret | Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
2010 64.7 | 29.3 41.2 36.5 24.6 33847 9.7 14.7 0 0 13.3 475
2011 23.3 | 28.2 31.3 25.4 229 8.3 7.2 0 8.5 0 32.7 24.6
2012 27.9 6.9 15.6 7 3.7 1.2 0 0 1 8.1 21.2 24.1
2013 35.6 | 234 42.8 13.3 9.5 10 5.6 0 0 13.7 35.4 29.9
2014 45.7 17.5 7.4 11.8 2.4 3.8 15 0.8 0 14 3.8 10.4
2015 21.6 6.5 13.6 24.6 10.6 0.9 0 0 0 0 14 20.6
2016 23.7 375 34 44.7 24 14.7 7.6 4.9 10.3 13.7 25.9 37.8
2017 329 | 224 30.7 17.3 5.3 11.1 2.9 0.5 8.9 254 30.2 194
2018 18.4 | 324 14.8 14.1 3.8 0.6 0 0.1 1.6 3.8 22.9 25
2019 24 21 27.5 38 13.8 0 0 3.4 0 0 225 24.2

Dari tabel di atas menunjukan data curah hujan bulanan pada Stasiun Hujan
Todanan selama 10 tahun dari tahun 2010 hingga 2019. Dari Tabel 4.3, kemudian
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diolah menjadi data berupa grafik data curah hujan yang dapat dilihat pada Gambar
4.3.

Data Curah Hujan Stasiun Hujan Todanan
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Gambar 4.3.Grafik Data Curah Hujan Bulanan‘Stasiun Hujan Todanan
4.3 Analisis Bobot Luasan Cakupan:Wilayah untuk Stasiun Hujan

Pada analisis untuk menentukan bobot luas cakupan wilayah untuk masing-masing
stasiun hujan, yaitu Stasiun Hujan Tunjungan dan-Stasiun Hujan Tedanan pada
DAS | Waduk Randugunting -digunakan -metode polygon thiessen. Berikut
merupakan peta polygon thiessen berdasarkan pada dua stasiun hujan, yakni Stasiun
Hujan Tunjungan-dan Stasiun Hujan-Tedanan yang dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Rsmbor : hp 7/Edes big 9o IWDEMNAS

Gambar 4.4 Peta Polygon Thiessen Dua Stasiun HujanDAS Waduk Randugunting
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Berdasarkan peta polygon thiessen yang telah dibuat, maka dapat ditentukan bobot
luas cakupan wilayah untuk per stasiun hujannya. Nilai bobot luas cakupan wilayah
tersebut digunakan untuk menghitung nilai Faktor Erosivitas Hujan (R) berdasarkan
bobot luas cakupan wilayah untuk per stasiun hujannya. Untuk lebih jelasnya dapat
di lihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Persentase Luas Wilayah Dua Stasiun Hujan
Luas Wilayah (A)

Stasiun Hujan

Ha Km? %

Tunjungan 1089.255+-10:893_| 61.003

Todanan 696.318 | 6.963 | 38:997

Jumlah 1785.573 | 17.856'| 100

4.4 Analisis Erosivitas Hujan (R)

Faktor erosivitas hujan didapatkan dari hasil persamaan 2.6 dengan;membutuhkan
data hujan. Data hujan yang digunakan, merupakan data hujan selama 10 tahun
mulai tahun 2010 hingga 2019. Persamaan 2.6 juga terdapat Energi kinetik dan
intensitas hujan (EI) yang perlu_ diperhitungkan terlebih dahulu menggunakan
persamaan, 2.7. Pada persamaan 2.7 juga terdapat faktor-faktor yang diperlukan,
seperti curah hujan bulanan (RAIN), jumlah:hari hujan dalam satu bulan (DAYS),
dan hujan harian maximum pada bulan'yang bersangkutan (MAXP).

Faktor erosivitas hujan terlebih dahulu diperhitungkan untuk pertahunnya dari
tahun 2010 hingga 2019-berdasarkan pengaruh~kawasan pada masing-masing
stasiun hujan. Stasiun hujan yang'digunakan adalah Stasiun Hujan Tunjungan dan
Stasiun Hujan Todanan. Setelah didapatkan nilai faktor erosivitas hujan pertahun
dari tahun 2010 hingga 2019 berdasarkan pengaruh kawasan pada masing-masing
stasiun hujan, kemudian diolah guna mendapatkan nilai Faktor Erosivitas Hujan
DAS Waduk Randugunting (Re) dari tahun 2010 hinga 2019. Untuk lebih jelasnya
masing-masing data yang diperlukan untuk menghitung nilai faktor erosivitas hujan

DAS Waduk Randugunting (Re) seperti data curah hujan bulanan, jumlah hari
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hujan bulanan, dan hujan harian maximum pada bulan yang bersangkutan dapat
dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 4.5 Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Tunjungan

Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Tunjungan (cm)

Tahun : ] Jumlah
Jan Feb Maret | Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
2010 46.2 26 29.3 25.4 18.7 11.6 13.8 | 405 | 24.6 31.9 36.9 30.6 299.05
2011 16 19.9 16 15.9 16.1 0.64 0 0 0.7 2.35 30.3 30.6 148.49
2012 51.3 18.7 13.2 18.2 19.1 7.86 0 0 0.16 8.65 36.6 30.3 204.07
2013 63.6 290.1 | 34.89 | 423 28.3 35.9 15.4 0 1.52 10.3 36.8 53.9 352.01
2014 55.5 29.8 38.4 21.6 3.06 125 24.6 245 1.95 5.67 57.4 64.2 323.13
2015 27.36 | 24.29 | 30.54 |.44.36 7.71 0.34 0 0 0 1.47 15.73 | 51.96 203.79
2016 46.28 | 47.24 | 20.59 .|-33.78 26.4 12.21 6.74 6.19 ["41.23. | 17.44 73.3 35.22 366.62
2017 | 57.08 | 60.83 | 56.15 | 37.49 | 21.12.{9.46 |°13.33 | 0.33 | 6.31 | 35.07 | 67.92 | 324 397.49
2018 | 4544 | 532 | 57.29 | 13.09 | 10.86 | -3.81 0.22 0 1.83 6.86 | 39.71 | 52.35 | 284.66
2019 | 31.85 | 29.36 | 50:59 | 44.93"| 14.73-| 5.81 0 382 | 0.16 0.05 19.2 | 1157 | 21157
Jumlah Curah Hujan Total 10 Tahun 2790.88
Tabel 4.6 Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Todanan
Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Todanan (cm)
Bulan
VEWT Jan Feb Maret | Apr | Mei Jun Jul Ags | Sep Okt Nov Des JImEL
2010 64.7 29.3 41.2 3651 24.6 33.7 A 147 0 0 13.3 475 315.2
2011 23.3 28.2 31.3 254 | 22.9 8:3 Y4 0 8.5 0 32.7 24.6 212.4
2012 27.9 6.9 15.6 7 3.7 122 0 0 1 8.1 21.2 24.1 116.7
2013 35.6 23.4 228 [%13.3 | "%g 10 5.6 0 0 13.7 35.4 29.9 219.2
2014 45.7 17.5 T4 11.8 24 38 o 0.8 0 14 3.8 104 106.5
2015 21.6 6.5 13.6 24.6 | 10.6 0.9 0 0 0 0 14 20.6 112.4
2016 23.7 37.5 34 44.7 24 14.7 7.6 4.9 10.3 13.7 25.9 37.8 278.8
2017 32.9 22.4 30.7 17.3 5.3 11.1 2.9 =5 89 254 30.2 194 207
2018 184 32.4 14.8 14.1 3.8 0.6 0 0.1 16 3.8 22.9 25 1375
2019 24 21 275 38 13.8 0 0 3.4 0 0 22.5 24.2 1744
Jumlah Curah Hujan Total 10 Tahun 1880.1

Tabel 4.7 Jumlah Hari Hujan Bulanan Stasiun Hujan Tunjungan

Jumlah Hari Hujan dalam Satu Bulan Stasiun Hujan Tunjungan (Hari)
Bulan
LT Jan | Feb | Maret | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des Il
2010 | 28 | 18 21 13 | 20 | 13 |14 | 10 | 15| 18 | 18 | 15 203
2011 | 10| 9 9 8 9 110 0 1 5 17 | 15 84
2012 | 22 | 11 13 10 6 2 10 0 1 4 18 | 16 103
2013 | 21 | 15 14 13 | 11 |14 | 7 0 2 5 13 | 22 137
2014 | 22 | 13 13 12 5 715 1 1 3 15 | 18 115
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Tabel 4.7 Jumlah Hari Hujan Bulanan Stasiun Hujan Tunjungan

Jumlah Hari Hujan dalam Satu Bulan Stasiun Hujan Tunjungan (Hari)
Bulan

el Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des m
2015 | 12 | 12 | 13 | 17 3 110 0 0 1 5 17 81
2016 | 13 | 18 | 10 | 16 9 9 | 6 3 9 | 15| 18 | 17 143
2017 | 22 | 22 | 15 | 15 7 6 | 7 1 5 |14 | 21 | 13 148
2018 | 19 | 20 | 17 6 6 5 1 0 1 6 15 | 17 113
2019 | 22 | 14 | 20 | 14 6 2 10 3 2 1 7 13 104

Hari Hujan Total.10 Tahun 1231

Tabel 4.8 Jumlah-Hari*Hujan Bulanan-Stasiun Hujan Todanan

Jumlah Hari Hujan dalam Satu Bulan Stasiun Hujan Todanan (Hari)

Tahun . EL) Jumlah
Jan_| _Feb/| Maret |/ Apr | Mei j/Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nav . Des
2010 | 28 |17 20 16 29/ LS, o COME 1 0 0 16 28 186
2011 | 19 | 14 14 8 8 3 2 0 4 0 9 ¥ 88
2012 | 15 5 8 5 8 1 0 0 1 7 11 12 68
2013 | 17 8 13 12 4 4 ) 0 0 5 8 13 89
2014 | 13 /] 10 4 3 3 4 1 1 0 2 2 7 50
2015 8 4 6 0 4 1 0 0 0 0 4 ) 39
2016 | 10 | 17 13 20 i, 8= <8 6 9 9 11 10 141
2017 | 20 9 12 11 5 6 4 1 3 9 11 9 100
2018 | 14 | 18 10 Tt 4 1 0 i 2 5 11 11 84
2019 | 14 9 10 12 2 0 0 1 0 0 5 7 60
Hari Hujan Total 10 Tahun 905

Tabel 4.9 Curah.Hujan HarianJMaximum pada-Bulan yang Bersangkutan pada

Stasiun.Hujan Tunjungan

Curah Hujan Harian Maximum pada Bulan Yang Bersangkutan pada.Stasiun Hujan Tunjungan (cm)

Tahun - Bulan Jumlah
Jan Feb Maret | Apr Mei Jun Jul Ags | Sep Okt | Nov Des

2010 10.5 5.1 5.55 9.9 455 | 325 | 35 1.3 131 | 585 | 16.7 4.67 83.97
2011 2.84 | 5.09 4.03 4.46 3.02 | 0.64 0 0 0.7 |582 6.5 4.67 37.77
2012 7.06 3.47 3.64 544 | 9.86 | 5.96 0 0 0.16 | 645 | 9.22 5.96 57.22
2013 8.58 5.08 7.82 8.7 761 | 6.27 | 6.18 0 1.02 | 421 | 7.77 18.3 81.54
2014 9.42 7.07 8.4 5.03 148 | 6.2 | 2067 | 245 | 195 | 542 | 103 9.6 87.99
2015 | 1048 | 10.01 | 809 | 10.67 | 5.31 | 0.37 0 0 0 147 | 575 | 2184 | 73.99
2016 | 13.04 | 6.21 9.95 798 | 1166 | 428 | 234 | 535 | 12.91 | 349 | 20.65 | 6.87 104.73
2017 | 12.36 | 12.83 | 14.71 | 8.61 5.07 | 433 | 9.04 | 033 | 2.66 | 7.07 | 11.63 | 8.63 97.27
2018 9.89 | 12.03 | 21.24 | 9.11 3.3 21 | 0.22 0 183 | 2.7 | 10.06 | 19.55 | 92.03
2019 3.63 7.68 19.8 | 10.86 | 7.83 | 5.64 0 248 | 0.11 | 0.05 | 8.14 2.64 68.86
Jumlah Hari Hujan Total 10 Tahun 785.37
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Tabel 4.10 Curah Hujan Harian Maximum pada Bulan Yang Bersangkutan pada

Stasiun Hujan Todanan

Curah Hujan Harian Maximum pada Bulan Yang Bersangkutan pada Stasiun Hujan Todanan (Cm)

Tahun : Bl Jumlah
Jan | Feb | Maret | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des
2010 | 114|755 | 105 | 805|455 | 17 | 275|475 ] 0 0 3.15 9 78.7
2011 27 | 74 4.9 6.1 | 65 | 3.2 6 0 2.9 0 74 | 76 54.7
2012 6.1 | 36 3.8 25 | 25 | 12 0 0 1 28 | 42 | 6.4 34.1
2013 5.4 6 7.6 25 | 39 |57 | 22 0 0 7.7 8 5.2 54.2
2014 6.5 | 3.9 5 6.4 | 17145 1s15 | 0.8 0 1.1 | 32 | 39 35.5
2015 59 | 2.8 4 11,3 | 5.6 0.9 0 0 0 0 6.3 6 42.8
2016 9.6 | 8.6 9.9 7.7 | 3.644 42 2 1.7 .22 | 33 | 6.8 | 137 73.3
2017 | 44 | 6.3 8.5 5.8+ W58 29 [(M.7 [#)05 [ ™53 | 81 [ 47 55.2
2018 27 | 41 4.7 125 1 Ommuib 0 01 .| 15 [»12 | 66 | 6.1 33.7
2019 58 | 4.5 7.6 7.5#710.1 =0 0 3.4 0 0 10.2 | 6.8 55.9

Jumlah Hari Hujan Total 10 Tahun 518.1

Dari_tabel-tabel. diatas, kemudian didapatkan nilai RAIN, DAYS;«MAXP yang

kemudian diperhitungkan untuk didapatkan nilai faktor. erosivitas hujan

berdasarkan pengaruh kawasan pada masing-masing stasiun hujan dari tahun 2010

hingga 2019. Berikut contoh perhitungan untuk menentukan nilai faktor erosivitas

hujan DAS Waduk Randugunting (Re) untuk tiap tahunnya:

1. 'Nilai faktor erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting (Re) pada tahun
2010

a. Nilai.faktor erosivitas hujanyangdipengaruhi oleh kawasan pada stasiun

hujan tunjungan (Rtu) tahun 2010
a.1. RAIN*(curah hujan-bulanan)-tahun 2010 =299.05 cm
a.2. DAYS (jumlah hari hujan dalam satu bulan) tahun 2010 = 203 hari

a.3. MAXP (hujan harian maximum pada bulan yang bersangkutan)
tahun 2010 = 83.97 cm

a.4. El (Energi Kinetik dan Intensitas Hujan)
El = 6,12(RAIN)Y2Y(DAYS) 47 (MAXP)®3

El = 6,12(299.05)12(203)047(83.97)%58 = 5219.92
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a.5. Nilai Rtu Tahun 2010
Rtu = = xX
100

521992
100

Rtu x10 = 521.992

a.6. Persentase bobot kawasan yang dipengaruhi stasiun hujan tunjungan
x nilai Rtu tahun 2010

=61.003% x512.992
=318.431

b. Nilaifaktor erosivitas hujan yang dipengaruhioleh kawasan pada stasiun
hujan todanan (Rte) tahun2010

b.1. RAIN (curah hujanulanan).tahun 2010:= 315.2 em
b.2:"DAYS (jumlah hari hujan dalam satu bulan) tahun 2010.= 186 hari

b.3. MAXP (hujan harian- maximum pada bulan yang' bersangkutan)
tahun 2010 =78.7.cm

b.4. EI (Energi Kinetik dan Intensitas Hujan)
El= 6,22(RAIN) 2HDAYS) % (MAXP)%3
Bl = 6,12(315'8)2 (188 "*' (87)° 3= 5600,67

b.5. Nilar Rto

et
Rto= 00 xX

5600.62
100

Rto = x10 =560.062

b.6. Persentase bobot kawasan yang dipengaruhi stasiun hujan todanan x
nilai Rto tahun 2010

= 38.997% %x560.062

=218.407
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Berdasarkan persentase kawasan yang dipengaruhi stasiun hujan tunjungan
sebesar 61.003% dan stasiun todanan 38.997%, maka didapatkan nilai
faktor erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting (Re) tahun 2010:

Nilai Re SpalLL
— 318.431+218.407 = 536.838
Keterangan:
Re = Nilai faktererosivitas hujan-BDAS.Waduk Randugunting
tahun 2010
A = Persentase stasiun hujan tunjungan X nilai Rtu'tahun 2010
B = Persentase stasiun-hujan todananx nilai rtu tahun 2010

2. "Nilai faktor erosivitas hujan'DAS Waduk Randugunting (Re) pada tahun
2011

a. Nilai faktor erosivitas hujan yang dipengaruhi oleh kawasan pada stasiun
hujan tunjungan (Rtu) tahun 2011

a.1. RAIN (curah-hujan bulanan) tahun 2011 = 148.49 cm
a:2. DAYS (jumlah hari-hujan-dalam satu'bulan) tahun2011 = 84 hari

a.3. MAXP (hujan harian maximum-pada bulan”yang bersangkutan)
tahun 2011 = 37.77 cm

a.4. El (Energi Kinetik dan.ntensitas Hujan)
El = 6,12(RAIN)YZ(DAYS) %47 (MAXP)®53
El = 6,12(148.49)42(84)%47(37.77)%%% = 2218.1

a.5. Nilai Rtu Tahun 2011

EI
R=—xX
100
2218.1
R= x10=221.81
100
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a.6. Persentase bobot kawasan yang dipengaruhi stasiun hujan tunjungan
x nilai Rtu tahun 2011

=61.003% x221.81
=135.311

b. Nilai faktor erosivitas hujan yang dipengaruhi oleh kawasan pada stasiun
hujan todanan (Rto) tahun 2011

b.1. RAIN (curah hujan bulanan) tahun 2011 = 212.4 cm
b.2. DAYS/{(jumlah hari hujan dalam satubulan) tahun 2011 = 88 hari

b.3: MAXP (hujan harian.maximum ‘pada bulan yang bersangkutan)
tahun'2011.=54.7 cm

b:4. El.(Energi Kinetik dan Intensitas Hujan)
El = 6,12(RAIN)Y24(DAYS) %4 (MAXP)°53
El = 6,12(212.4)"*(88) **(54.7)%°3 = 4072.254

b.5. Nilai Rto Tahun 2011

El
R = A%
100

_ 4072254

R X1Q,= 407225

b.6. persentase bobot kawasan yang dipengaruhistasiun hujan todanan x
nilali Rto-tahun 2011

= 38.997%x407.225 = 158.806

Berdasarkan persentase kawasan yang dipengaruhi stasiun hujan tunjungan
sebesar 61.003% dan stasiun todanan 38.997%, maka didapatkan nilai
faktor erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting (Re) tahun 2011

o A+B
Nilai Re =45
135.311+158.806
= 122 R = 204,116
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Keterangan:

Re

B

= Nilai Faktor Erosivitas Hujan DAS Waduk Randugunting
Tahun 2010

= Persentase Stasiun Hujan Tunjungan x Nilai Rtu tahun 2010

= Persentase Stasiun Hujan Todanan x Nilai Rtu tahun 2010

Berikut merupakan tabel nilai Faktor Erosivitas DAS Waduk Randugunting dari
tahun 2010 hingga 2019. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Nilai Faktor-Erosivitas Hujan-DAS Waduk Randugunting

Luas Persentase Luas
Bersentase Luas
. . i Fengaguh Pengaruh Gz o
Stasiun Hujan | Tahun | RAIN /| DAYS | MAXP EI Nilai R Kawasan . Kawasan Nilai Re
: Kawasan Stasiun . .
Stasmn f Fujdh (%) Stasrun HUJaIl
Hujan (Km?) (%) X Nilai R
Tunjungan 20104929905 |4, 203 83.97 | 521992 | 521.992 10.893 61.003 318.431 536.838
Todanan 201 0g=315.2 186 78.7 | 5600.62 | 560.062 6.963 38.997 218.407 )
Tunjungan 2011 7 148.49 84 37.77 | | PRSI 221.81 10.893 61.003 135311 204116
Todanan 20119 12124 88 54.7 [-4072.25| 407225 6.963 38.997 158.806 )
Tunjungan 2012 | 204.07. 103 | 57.22°) 369021 .369.021 10.893 61.003 225.114 202 795
Todanan 20120 | 116.7 68 34.14( 1733.76'| 173376 6:963 38.997 67.611 )
Tunjungan 2013 |'352.01 | 137 |,/81.54 | 7530.97 | 753.097 10.893 61.003 459.412 622.719
Todanan 2018 || 219.2 89 54.2 | 418769 | 418.769 6.963 38.997 163.307 )
Tunjungan 2014 1] 323.13 | 115 [I87.99 | 767573, 767.573 10.893 61.003 468.243 267,573
Todanan 2014 |1323.13| 115 87.99 | 7675.73 | 767.573 6.963 38.997 299.330 )
Tunjungan 20157),203.79 81 73.99 | 472646 | 472.646 10.893 61.003 288.328 382,068
Todanan 2015 | 1124 39 42.8 1 2426.85.| 242.685 6.963 38.997 94.640 )
Tunjungan 2016 |1366.62 | 143 | 104,73 | 8852.84 | 8§85.284 10.893 61.003 540.050 746,568
Todanan 2016 | 278.8 141 73. % 5295 hdmt=, 205575 6.963 38.997 206.518 )
Tunjungan 2017 | 39749 | 148 | 97.27 | 923%23 | 923.723 10:893 61.003 563.499 700.157
Todanan 2017 207 100 55.2 JF3735.11 | 373.511 6.963 38.997 145.658 )
Tunjungan 2018 | 284.66 | 113 | 92.03 | 6798.64| 679.864 10.893 61.003 414.737 488.930
Todanan 2018 | 137.5 34 33¢heg| 1902.52 | 190.252 6.963 38.997 74.193 )
Tunjungan 2019 | 211.57 | 104 | 6886+ 4233.19 | 423.319 10.893 61.003 258.237 409.751
Todanan 2019 | 1744 60 55.9 | 3885.26| 388520 6.963 38.997 151.513 )
Jumlah 100699 | 10069.883 5251.346
Rerata 5034.94 | 503.494 525.135

Berdasarkan perhitungan nilai faktor erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting

(Re), maka didapatkanpula peta erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting untuk

setiap tahunnya dari tahun 2010 hingga 2019. Berikut merupakan contoh peta faktor
erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting tahuin 2010 dan 2011.
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Gambar 4.5 Peta Faktor Erosivitas Hujan DAS Waduk Randugunting (Re)

Tahun 2010
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Gambar 4.6 Peta Faktor Erosivitas Hujan DAS Waduk Randugunting (Re)

Tahun 2011
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4.5 Analisis Erodibilitas Tanah (K)

Erodibilitas tanah merupakan kepekaan tanah terhadap erosi. Semakin tinggi nilai
erodibilitas tanah maka semakin mudah tanah tersebut terkena erosi. Data yang
diperlukan berupa peta jenis tanah DAS Waduk Randugunting yang didapatkan dari
Kementrian Pertanian. Berikut peta jenis tanah pada DAS Waduk Randugunting
dapat dilihat pada Gambar 4.7.

DAS WADUK RANDUGUNTING
PETA JENIS TANAH

N

A

0818 03 06 09 12

e ™ e Kilometers

VERTISOL

KAMBISOL
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KAMBISOL

Legend
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MEDITERAN
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~ |[KAMBISOL
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Gambar 4.7 Peta Jenis Tanah ‘pada DAS Waduk Randugunting

Setelah didapatkan peta jenisswtanah, kemudian peta jenis tanah DAS Waduk
Randugunting diolah untuk didapatkan nilai faktor erodibilitas tanah (K) DAS
Waduk Randugunting dengan berdasarkan pada Tabel 2.1 dan peta faktor K pada
DAS Waduk Randuguntiing. Berikut tabel nilai faktor erodibilitas Tanah (K) dapat
dilihat pada Tabel 2.12.
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Tabel 4.12 Nilai Faktor Erodibilitas Tanah (K) pada DAS Waduk Randugunting

No | Jenis tanah | Nilai K
1 Kambisol 0.23
2 Vertisol 0.27
3 Mollisol 0.13
4 Litosol 0.323
5 | Gromosol 0.27
6 | Mediteran | 0.8275

Berdasarkan nilai faktor erodibilitas tanah (K) pada DAS Waduk Randugunting,

didapatkanpula peta faktor- K-DAS Waduk-Randugunting yang dapat dilihat pada

Gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Peta Faktor K pada DAS Waduk Randugunting

4.6 Analisis Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)

Faktor Panjang dan Kemiringan lereng (LS) didapatkan dari hasil perhitungan

menggunakan persamaan 2.9 dengan menggunakan aplikasi Arc-Gis. Berikut

merupakan contoh perhitungan dalam menentukan nilai faktor LS pada DAS

Waduk Randugunting dengan melihat salah satu grid size dengan koordinat
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111°15'51.121"BT, 6°53'3.704"LS pada aplikasi Arc-Gis. Pada grid size tersebut
diketahui nilai flowAccumulation, Cell Size, dan Slope yang dapat dilihat pada

gambar 4.9.
= Raster Information

Columns and Rows 866, 553
N Shees
Cell Size (X, Y) 8,2948384, 8,2943384 >
Uncol = S S —

’ 4 Format FGDBR
Source Type Generic
Pixel Type fioating point

i ; . 7:' S{DEDM“ 32Bit

., SlOPE =13.209 %

Gambar 4.9 Titik Grid Size dengan Koordinat 111°15%1.121"E; 6°53'3.704"S

Berdasarkan nilai flowAccumulation, Cell 'Size, dan Slope, kemudian dapat
dilakukan perhitungan untuk menentukan-nilai faktor LS pada grid size tersebut,

berikut merupakan perhitungannya:

(FA X cs)‘)~4 o (( sin’ (Stope) x 0.01745))1-4
b."X, 0.09

<106.34 x 8.294)0'4 { (( sin (13.209) % 0.01745))1-4
X
221 S 0.09

LS=3.494

Keterangan:

LS = Nilai Faktor LS pada grid size

FA  =Flow Accumulation pada grid size
CS = Cell size

Slope = Kemiringan lereng 13.209 %
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Berdasarkan persamaan 2.9 yang digunakan untuk menentukan nilai faktor LS pada
DAS Waduk Randugunting, maka didapatkanpula peta nilai faktor LS pada DAS

Waduk Randugunting. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.10.

DAS WADUK RANDUGUNTING
PETA RASTER CALCULATION

asoos
I 5490005 -3 336077098

SUMBER : hitpi/tidesbig god/DEMNAS/

Gambar 4.10 Peta Faktor'LS pada Aplikasi Arc-Gis

4.7 Analisis Penggunaan.Lahan'dan Pengolahan Tanah (CP)

Penentuan nilai faktor Penggunaan Lahan dan Pengolahan Tanah (CP) berdasarkan
dari peta tata guna lahan yang ada pada DAS Waduk Randugunting.

| Tegalan/Ladang

A /' Perkebunan/Kebun
Permukiman dan Tempat Kegiatan

{_"Sawah Tadah Hujan

KFRM

DAS WADUK RANDUGUNTING
PETA TATA GUNA LAHAN

7L

08150 03 05 09 12
Kilometers

Legend

Tegalaniadang
Sawah Tadah Hujan
- Permukiman dan Tempat Kegiatan

[ surenonn

id/DEMNAS/

Gambar 4.11 Peta Tata Guna Lahan pada DAS Waduk Randugunting

Rigel Putra Samudera
Muhammad Genta Iref

16.B1.0021
16.B1.0092

65



Tugas Akhir
Potensi Laju Erosi DAS Waduk Randugunting Menggunakan Metode USLE
(Studi Kasus Waduk Randugunting, Kabupaten Blora)

Setelah didapatkan peta tata guna lahan DAS Waduk Randugunting, kemudian peta
tata guna lahan DAS Waduk Randugunting diolah guna untuk didapatkan nilai
faktor penggunaan lahan dan pengolahan tanah (CP) DAS Waduk Randugunting
dengan berdasarkan pada Tabel 2.7 dan peta faktor CP pada DAS Waduk
Randugunting. Berikut tabel nilai faktor penggunaan lahan dan pengolahan tanah
(CP) dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Nilai Faktor Penggunaan Lahan dan Pengolahan Tanah (CP)
pada DAS Waduk Randugunting

No Penutup lahan Nilai CP
1| Pemukiman 1
2 /| Perkebunan 0.05
3 | Tegalan/Ladang 0.02
4 _| Sawah 0.02
5 | Sawah Tadah Hujan 0.19

Berdasarkan nilai faktor penggunaan lahan dan pengolahantanah'(CP) pada DAS

Waduk' Randugunting, maka didapatkanpula peta faktor CP pada DAS Waduk

Randugunting yang dapat dilihat pada Gambar 4:12.

0,020
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Legend
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Gambar 4.12 Peta Faktor CP pada DAS Waduk Randugunting
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4.8 Analisis Perhitungan Laju Erosi (Ea) Menggunakan Metode USLE dan
Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi

Berdasarkan dari data-data perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh nilai
untuk masing-masing faktor (Re, K, LS, dan CP). Setelah diperoleh nilai untuk
masing-masing faktor, maka dapat dilakukan perhitungan untuk menentukan nilai
laju erosi (Ea) pada DAS Waduk Randugunting dengan menggunakan metode
USLE (Universal Soil Loss Equation) dengan melihat persamaan 2.5 dan dapat
ditentukan pula klasifikasi tingkat bahaya erosi (TBE) berdasarkan nilai laju erosi
(Ea) pada DAS Waduk Randugunting. Berikut-merupakan gambar lapisan-lapisan
layer faktor (Rey’K,.LLS, dan CP) yang digunakan-untuk menentukan nilai laju erosi
(Ea) pada DAS Waduk Randugunting dapat dilihat pada Gambar 4.13.

Faktor Erosivitas Hujan

Faktor Erodibilitas Tanah

Faktor Panjang dan
Kemiringan Lereng

Faktor Penggunaan Lahan dan
Pengolahan Tanah

Gambar 4.13 Lapisan-Lapisan Layer Faktor Re. K, LS, CP

Berdasarkan nilai faktor Re, K, LS, dan CP maka dapat ditentukan nilai laju erosi
(Ea) pada DAS Waduk Randugunting. Berikut merupakan contoh perhitungan
untuk menentukan nilai laju erosi (Ea) pada DAS Waduk Randugunting dengan

melihat salah satu grid size pada aplikasi Arc-Gis. Grid size yang digunakan
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memiliki koordinat 111°15'51.121"BT; 6°53'3.704"LS yang dtitunjukan pada

gambar

4.13.

Diketahui:

Nilai Re tahun 2010

Nilai K

Nilai LS
Nilai CP

Berikut perhitungan nilai laju erosi pada DAS Waduk Randugunting tahun 2010:

Ea

Ea

Ea

=0.13

= Re XKIXLSxCP

=536.84 x0.13x3.495%0.05

= 12.194 ton/ha.th

=536.84

=3.495

=0.05

Berdasarkan..nilal laju erosi- (Ea)” pada DAS- Waduk Randugunting, maka

didapatkanpula peta sebaran erosi pada DAS Waduk Randugunting berdasarkan

batas-batas desa yang ada pada DAS Waduk Randugunting dari tahun 2010 hingga

2019. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.14 dan Gambar 4.15.
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Gambar 4.14 Peta Sebaran Erosi Tahun 2010
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Berdasarkan dari peta sebaran erosi tahun 2010, maka dapat diketahui bahwa desa
gaplokan memiliki persentase tingkat bahaya erosi yang sangat berat dengan luasan
sebesar 0.019 km?,

DAS WADUK RANDUGUNTING
PETA TINGKAT BAHAYA EROSI
2011

N

)

0813 03 06 09 12
Kilometers

Legenda

// ZONA EROS| SANGAT BERAT 1

- SANGAT RINGAN
Ry

L= SEDANG
P
- ‘SANGAT BERAT

< http

d/DE|

Gambar 4.15 Peta Sebaran Erosi Tahun 2011

Berdasarkan dari peta.sebaran erosi tahun-2011, maka.dapat diketahui bahwa desa
gaplokan'memiliki persentase tingkat-bahaya-erosi.yang-sangat berat dengan luasan
sebesar 0.019km?,

Berdasarkan peta sebaran_erosi pada DAS Waduk Randugunting yang telah
didapatkan, kemudian didapatkanpula tabel nilai laju erosi (Ea) pada DAS Waduk
Randugunting dan tabel klasifikasi tingkat bahaya erosi dari tahun 2010 hingga
2019 yang berdasar pada Tabel 2.8. Berikut merupakan contoh tabel laju erosi
berdasarkan batas-batas desa yang ada pada DAS Waduk Randugunting tahun 2010
dan 2011 dapat dilihat pada Tabel 4.14 dan Tabel 4.15.
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Tabel 4.14 Laju Erosi berdasarkan batas-batas Desa yang ada pada DAS

Waduk Randugunting tahun 2010

Laju Erosi DAS Waduk Randugunting (Ea)

Desa Laju erosi (ton/ha/th) Persentase (%) LUAS (km)
Ledok 1.766 1.641 0.080
Bedingin 8.469 7.870 1.684
Gaplokan 69.995 65.051 12.244
Kalinanas 27.370 25.437 3.848

Total 107.600 100 17.856

Tabel 4.15 Laju Erosi berdasarkan batas-batas Desa yang ada pada DAS

Waduk Randuguntingitahun 2011

Laju Erosi DAS Waduk.Randugunting (Ea)

Desa IZaju erosi (tonfha/th) Persentase (%) Luas (km?)
Ledok 0.967 1.641 0.080
Bedingin 4.640 7.870 1.684
Gaplokan 38.348 65.051 12.244
Kalinanas 14.995 25.437 3.848

Total 58.951 100 17.856

Berikut-merupakan tabel untuk klasifikasi tingkat bahaya erosi pada-DAS Waduk

Randugunting-dari'tahun 2010 hingga 2019:

Tabel 4.16 Klasifikasi TBE pada DAS Waduk Randugunting
dari‘Tahun 2010 hingga 2019

Tahun Laju Erosi (tonfha) | Tingkat Bahaya Erosi
2010 107.600 Sedang
2011 58.951 Ringan
2012 58.672 Ringan
2013 124.814 Sedang
2014 153.848 Sedang
2015 76.760 Ringan
2016 149.637 Sedang
2017 142,139 Sedang
2018 97.998 Sedang
2019 82.128 Sedang
Total 1052.545

Rata-Rata 105.255

Berdasarkan Tabel 4.16, maka dapat diolah menjadi data grafik. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat Gambar 4.16.
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Grafik Laju Erosi DAS Waduk
Randugunting
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Gambar 4:16-Grafik Laju Erosi (Ea) DAS.Waduk Randugunting

Berdasarkan dari" Tabel 4.16 dan Gambar 4.16,'maka didapatkan nilai Laju Erosi
(Ea) DAS Waduk Randugunting tertinggi-pada tahun 2014 sebesar 154.848 ton/ha
dengan klasifikasi tingkat bahaya erosi sedang. Selain itu; didapatkan nilai Laju
Erosii(Ea) DAS Waduk Randugunting terendah pada tahun 2012 sebesar 58.672

ton/ha dengan klasifikasi tingkat bahaya erosi ringan.
4.9 Analisis Hasil Sedimen (Sediment Yield)

Berdasarkan laju erosi yang telah-didapat.dari perhitungan menggunakan metode
USLE, kemudian dapat menghitung besaran sedimen:yang akan i/mengendap di
dalam waduk. Sebelumsmenghitung sedimen yang‘dapat mengendap di Waduk
Randugunting, perlu di hitungnilai SDR (Sediment-Delivery-Ratio) terlebih dahulu
dengan menggunakan perhitungan 2.12.dengan diketahui terlebih dahulu nilai A
(Luas DAS dari *hulu..DAS hingga titik~ kentrol 'penelitian padaWaduk
Randugunting) sebesar 17.856 kmZ..Berikut‘perhitungan untuk nilai SDR:

SDR =0.41 x A3
=0.41 x 17.856°3
=7.321

Keterangan:

SDR = Rasio Penerimaan sedimen

A = Luas DAS (Km?)
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(Studi Kasus Waduk Randugunting, Kabupaten Blora)

Setelah didapatkan nilai SDR sebesar 7.321 maka selanjutnya dapat dilakukan
perhitungan untuk menentukan nilai Sediment Yield (SY) berdasarkan persamaan

2.11, berikut perhitungannya:
SY =SDRxEa
=7.321 x 1052.545
= 7705.682 ton/ha
Keterangan:
SDR = Sediment Delivery Ratio (%)
Ea = Jumlah‘laju erosi Sub DAS pada DAS'Waduk Randugunting (ton/ha/th)

Berdasarkan /Nilai Sediment Yield (SY) yang telah didapatkan, maka dapat
ditentukan.-berapa waktu yang: diperlukan untuk sedimen. memenuhi volume
tampungan Waduk Randugunting. Volume tampungan yang digunakan merupakan
volume tampungan mati-(Vt). Adapula data.teknis yang terdapat pada Waduk

Randugunting, sebagai berikut:

Data Teknis Waduk Randuguntitng:

a. Volume Tampung Efektif -10400000 m®
b. VolumeTampung Normal : 8610000 m®
c. Volume Tampung Mati (V1) © 1790000 m®
d. Volume Tampung-Bruto MAB 14420000 m®
e. Luas Genangan (Elevasi MAB) : 187,19 Ha

f. Luas Genangan (Elevasi MAN) : 155,10 Ha

g. Elevasi Muka Air Normal (MAN) .+ 94,27 mdpl
h. Elevasi Muka Air Banjir (MAB) . + 96,50 mdpl

Pada Perhitungan berapa waktu yang diperlukan untuk sedimen memenuhi volume
tampungan Waduk Randugunting digunakan berat jenis batuan sedimen

(p jenis tanah) 2.65 ton/m?3, berikut merupakan perhitungannya:
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Berat sedimen =SY x A DAS
=7705.682 x 17.856

=137592.7 ton

_ Berat Sedimen

Vsedimen -
pjenis tanah

_ 1375927
2.65

=51921.76.m*

Lt . Vit

Vsedimen

1790000
T 5192176

=34.475 = 35 tahun

Berdasarkan perhitungan berapa waktu yang diperlukan untuk-sedimen memenubhi

volume tampungan Waduk Randugunting yaitu 35 tahun.
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